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ABSTRAK 

“STUDI PENELITIAN KUAT TEKAN BETON GEOPOLIMER BERBASIS 

FLY ASH DENGAN VARIASI FAKTOR AIR CEMENTITIOUS (W/C) 

(AKTIVATOR KALIUM HIDROKSIDA + NATRIUM SILIKAT)” 

Oleh : Margareth Elisabeth Yegho (2121043). Pembimbing I : Mohammad Erfan, 

ST., M.T Pembimbing II : Vega Aditama ST., M.T. Program Studi Teknik Sipil 

S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi faktor air-

cementitious (W/C) terhadap kuat tekan beton geopolimer berbasis fly ash dengan 

aktivator campuran kalium hidroksida (KOH) 10 M dan natrium silikat (Na₂SiO₃) 

pada umur 3 dan 7 hari.Metode penelitian dilakukan dengan variasi faktor (W/C) 

yaitu 0,35; 0,40; 0,45; 0,50; 0,55; 0,60; dan 0,65. Fly ash digunakan sebagai 

material aluminosilikat utama, sedangkan aktivator alkali terdiri atas larutan KOH 

10 M dan Na₂SiO₃ dengan rasio tertentu. Sampel dicetak berbentuk silinder, 

kemudian dilakukan curing pada suhu ruang. Pengujian kuat tekan dilaksanakan 

pada umur 3 dan 7 hari.Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi faktor (W/C) 

berpengaruh signifikan terhadap kuat tekan. Nilai kuat tekan tertinggi diperoleh 

pada WC 0,35 dengan rata-rata 29,10 MPa pada umur 3 hari dan meningkat 

menjadi 33,38 MPa pada umur 7 hari.Sebaliknya, WC 0,65 menghasilkan kuat 

tekan terendah yaitu 17,68 MPa pada umur 3 hari dan 23,19 MPa pada umur 7 

hari. Aktivator KOH 10 M bersama Na₂SiO₃ terbukti efektif mempercepat 

pembentukan struktur ikatan aluminosilikat, sehingga kekuatan awal (early 

strength) dapat dicapai dalam waktu singkat.Penelitian ini membuktikan bahwa 

terjadinya pengaruh yang signifikan Faktor air cementitious (W/C) terhadap kuat 

tekan beton yang mana, semakin tinggi (W/C) maka semakin rendah Kuat tekan 

beton yang di hasilkan. 

Kata kunci : Beton Geopolimer, Kuat Tekan, Alkali Aktivator, Fly Ash, Faktor Air 

Cementitious (W/C). 
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DAFTAR NOTASI 

 

𝐴 = Luas permukaan (mm2) 

𝐵 = Berat piknometer diisi air 

𝐵𝑗 = Berat contoh kering permukaan jenuh 

𝐵𝑘 = Berat contoh kering oven 

𝐵𝑎 = Berat contoh didalam air 

𝐵𝑡 = Berat piknometer + contoh SSD + Air 

𝑑 = Berat isi pada suhu 

𝐷 = Diameter (mm) 

𝑓’𝑐 = Tegangan tekan beton rencana (Mpa atau N/mm²)  

fc = Tegangan hasil uji  

𝐿 = Panjang (cm) 

𝑛 = Jumlah data 

𝑃 = Beban (N) 

𝑝 = Persentil ½ (1+ interval konfidensi) 

𝑆 = Standar deviasi 

𝑡𝑝 = Nilai t pada persentil P yang dipilih 

𝑉1 = Tinggi pasir 

𝑉2 = Tinggi lumpur 

𝑊/𝐶 = Faktor air cementitious 

𝑊1 = Berat benda uji semula (gram) 

𝑊4 = Berat benda uji tertahan saringan No. 200 (gram) 

𝑊5 = Berat contoh kering (gram) 

𝑊ℎ = Estimasi konten air agregat halus (tidak dipecah) 

𝑊𝑘 = Estimasi konten ai agregat kasar (dipecah) 

𝑋 = Nilai rata-rata dari data yang diuji 

𝑌 = Data hasil pengujian 

𝜎 = Tegangan normal (N/mm2) 

∑𝒙 = Total dari jumlah variabel X 
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∑y = Total dari jumlah variabel Y 

∑𝒙𝟐 = Kuadrat dari total variabel X

∑𝒚𝟐 = Kuadrat dari total variabel Y 

∑𝒙𝒚 = Hasil dari perkalian total jumlah variabel X dan Y 

Ῡ         = Nilai Rata-rata Y 

e           = bilangan Euler  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


